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ABSTRAK

Situs HMallawa menampi lkan artefak (berciri
neolitik) berupa kapak dan beliung dalam berbagai
variasi tipe Secara garis besar teknoleogl pengerjaan
dapat dibagi dua yaitu pengerjaan pertama (primary
working) berupa pemangkasan vang jejaknya dapat dilihat
pada faset-faset permukaan alat, sementara pengerjaan
kedua  (secondary working) berupa pengupaman. Ciri
industri Mallawa secara teknologis adalah menonjolkan
faset-faset, sementara pengupaman kurang menonjol
kecualli pada bagian tajaman alat. Secara tipologis alat
dibagi atas 2 tipe yaitu kapak dan beliung yang masing-
masing memiliki corak yang bervariasi (tipe) yaitu tipe
cembung, pipih, penarah, pisau dan pshat sedangkan tipe
kapak lonjong hanya satu. Dari sudut fungsional, alat
batu ini berfungsi untuk memotong, menebas, menarah,
membelah, mengiris dan memahat vang merefleksikan
aktivitas menetap (sedentaire) dengan bentuk corak hidup

bercocok tanam (agriculture).
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HAB I
PENDAHULUAN

Manuaia adalah mahluk ciptaan  Tuhan yvang
dianugerahi akal pikiran. Dengan akal pikiran tersebut
ia dapat mengatur dan memanfaatkan alam atau
lingkungannya. Sebagal prosea pengejawantashan dari daya
pikir yang dimilikinya, maka tahap deml tahap manusia
menggunakan segala potensinya itu untuk mempertahankan
kelangsungan hidupnya.

Berdasar dari segmen di atas, maka dapatlah
dikatakan bahwa manusia itu ada, untuk mengadakan
sesuatu dan manusia ada untuk  berbuat. Dengan
kreativitasnya membuat manusia mau-tak mau harua merasa
rerlu berbuat sesuatu untuk kepentingan pribadinya
maupun untuk kepentingan bersama.

Mereka  berusaha juga menciptakan alat-alat
(perkakas) termasuk alat-alat vyang digunakan dalam
mencari dan mengumpulkan makanan. Pada kurun waktu
FPleistocen, merupakan titik awal dari penciptaan alat-
alat yang masih sangat sederhana dengan menggunakan .
bahan dari jenis batu yang terdapat di sekitarnya. Hal
ini didasari oleh beberapa pertimbangan, disamping bahan
batuan banyak tersebar pada permukaan bumi, juga mudah
diperoleh serta awet dengan kata lain tidak mudah lapuk.
Namun tidak menutup kemungkinan bahwa bahan-bahan yang

lain, misalnya bahan dari kayu, tanduk dan tulang Jjuga



merupakan alternatif untuk dijadikan sebagai bahan baku

pembuatan alat. Tetapl mengingat bashan tersebut mudah

lapuk, sehingga amat jarang ditemukan.

Peralatan-peralatan yang diciptakan oleh manusia
untuk kelangsungan hidupnya merupakan salah satu wujud
kebudayaan. Koentlaraningrat berpendapat bahwa
kebudayaan itu mampunyai'tiga wujud, vakni ;

1. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide,
gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan
sebagainya.

2. Wujud kebudayvaan sebagai suatu kompleks aktivitas
kelakuan berpola dari manusia dalam masyarakat.

3. Wujud kebudayaan sebagal benda-benda hasil karya
manuaia (Koentjaraningrat, 1990 : 186-187).

Wujud kebudayvaan sebagal benda-benda hasil karya
manusia adalah obyek kajian arkeologi. Artefak adalah
benda-benda yang ditemukan pada guatu situs arkeologi
vang menunjukkan sisa-sisa darl aktivitas manusia
(Fagan, 1987 : 389). Salah satu artefak adalah alat-alat
batu.

Bukti-bukti adanya alat-alat batu pada masa
rrasejarah di Indonesia yaitu dengan ditemukannva alat-—
alat batu berupa kapak perimbas ﬁan kapak penetak serta
alat-alat serpih di daerah Punung. Temuan artefak alat-
alat batu daerah tersebut dikenal dengan istilah "Budava
Pacitan"” (Scejono, 1984 : 91). Budava Pacitan ini
merupakan tingkat perkembangan budaya batu terawal di
Indonesia. Untuk menjelaskan tinggalan-tinggalan budaya

prasejarah maka tidak terlepas dari konsepsi kronologis



pragejarah. Konsepsi tersebut didasarkan atas model
teknologis yaitu Paleolitik, Mesmolitik, Neolitik dan
Zaman Logam.

Pada masa berburu dan mengumpulkan makanan tingkat
sederhana vyang setingkat dengan Palecolitik, teknologi
pembuatan alat-alat batu masih sangat sederhana (masif).
Dengan adanya peningkatan kemajuan berplkir mendorong
manusia untuk menciptakan alat-alat batu yang pada
mulanya amat kasar, sederhana dan besar, telah berubah
ke arah penyempurnaan yang khas dengan adanya pengerjaan
kedua (secondarv working). Hal ini berlangsung pada masa
berburu dan mengumpulkan makanan tingkat lanjut, yang
setingkat dengan Epi-Paleclitik. Demikian pula pada masa
selanjutanya yakni masa bercocok tanam atau HNeolitik.
Pada masa ini proses penciptaan alat-alat batu telah
menduduk i tingkat kemajuan yang tinggl khususnya
teknologli pembuatan alat-alat untuk keperluan sehari-
hari.

Pada masa bercocok tanam atau Neolitik peninggalan
arkeclogisnya meliputi data artefaktual yang terdiri
dari kapak dan beliung persegi, kapak lonjong, gelang
dan cincin dari berbagai macam Jjenis batuan, manik-manik

dan alat pemukul kulit kayu. (Heekeren, 1972 : 160).



1.1 Latar Belakang Masalah

Berbicara mengenal HNeeolltik berarti berbicara
tentang suatu perubahan yang sangat besar dalam era
reradaban manusia. Sekaligus merupakan peletak daasar
budaya sekarang. Hal ini diwujudkan dengan adanya
gebrakan-gebrakan yang disertai dengan inovasi-inovasi
baru. Kenyataan ini merupakan suatu pemacu untuk lebih
memperhatikan masa neclitik, Faktor-faktor lain adalah
bahwa penelitian yang dilakukan selama ini sebagian
besar masih terbatas pada pengamatan permukaan, dan
perbandingan dengan hasil penelitian di luar Indonesia
dan hasil pengamatan etnografis.

Faktor-faktor itu yang menyebabkan neclitik menjadi
titik lemah, yang sepatutnya mendapatkan suatu perhatian
vang lebih layak.

Di Indonesia, masa becocok tanam (neolitik) dimulai
bersamaan dengan berkembangnya kemahiran mengupam alat-
alat batu, serta mulai dikenalnya pembuatan gerabah.
(Scejono, 1984 : 170 ). Hal ini terlihat pada beberapa
situs-situs neolitik, antara lain : EKendeng Lembu
(Jatim) Nagabalang (Ealimantan Barat), Limbasari
(Jateng), Pasir EKuda (Bogor), Kalumpang dan Minaga
Sipakka serta Mallawa (Sul-Sel) dan lain-lain.

Khusus di situs Mallawa adalah merupakan kategori
situs baru, yvang ditemukan oleh mahasiswa Arkecologi dan

Geologi Unhas. Pada situs ini banyvak diemukan alat-alat



batu baik yang berada pada temuan permukasan atau temuan
lepas, maupun yang terlihat pada singkapan-singkapan
tanah  akibat-akibat pengikisan serta galian dari
binatang liar. Alat-alat batu tersebut terdiri dari
atas: kapak dan beliung vang sudah Jjadi maupun yang
setengah Jjadl, kapak lonjong, fragmen gerabah, palu
batu, batuasahan, manik-manik, fragmen beliung dan
kapak, batu berlubang dan lain-lain.
1.2 Alasan Memilih Judul

Bertitik tolak dari beberapa data temuan artefak di
situs MHallawa yang telah dikemukakan di atas, serta
ditunjang oleh kondisi alamnya (geografis), dapat
dikatakan bahwa situs Mallawa telah terjadi suatu

aktivitas pada masa prasejarah, khususnya pada priode
neolitik.

Adapun sekelumit riwayat penemuan situs ini,
berawal dari observasi mahasiswa Arkeologi dan Geologi
Universitas Hasanuddin tahun 18994, Berangkat dari
thgrvasi awal ini, kemudian oleh Ealar Ujungpandang
mﬁndatangi gitus dan melakukan survey awal pada tahun
1395 wang dipimpin oleh lk'araeng Denmmaransi. Kemudian
disusul oleh survey yang dilakukan oleh mahasiswa
arkeologi bulan Mel 1995, Pada tahun yang sama, tanggal
19 Agustus sampal 2 September 19985 (selama 14 hari) tim
dari Balai Arkeologi Ujungpandang  dengan bidang
Arkeometri Pusat Penelitian Arkeologi Nasicnal melakukan

survey ulang yvang dipimpin oleh Ir.M.Fadhlan S.I.



Penelitian ini lebih menitik beratkan pada aspek geologi
situs Mallawa. Dari beberapa penelitian vang dilskukan
baik  berupa observasi dan survey oleh mahasiawa
arkeologi maupun tim dari Balar, kesemuanya membahas
=itua Mallawa secara umum tanpa memfokuskan pada satu
aspek kajian arkeologi atau suatu aspek temuan.
Berangkat dari hal tersebut di atas, penulis merasa
tertarik untuk mengungkap tradisi  neolitik situs
Mallawa dilihat dari +tinggalan arkeclogisnya berupa
alat-alat batu.

Alasan vang lain bahwa menurut pengamatan penulis
selama ini, penelitian alat-alat batu khusus alat-alat
batu neolitik, kurang diminati. Padahal masih banyvak
tersimpan misteri yang menuntut kita untuk,
memecahkanya.Apa lagi di Indonesia umumnya dan terkhusus
di Sulawesi Selatan masih kaya akan peninggalan-
peninggalan prasejarah yang melakukan penelitian vyang
lebih intensif.

1.3. Permasalahan dan Batasan Masalah

Dalam kehidupan manusia pada masa prasejarah tampak
ketergantungan terhadap alam dan lingkungannya. Salah
satu aspek kehidupan yang sangat penting adalah usaha
manusia untuk memenuhi kebutuhannya, terutama pangan .
Dengan cara-cara tertentu manusia memanfaatkan sumber
daya alam atau lingkungannya dan sampai batas-batas

tertentu mengubahnya untuk dapat memenuhi kebutuhan

hidupnya.



Sesumi dengan kerangka masa prasejarah di Indonesia
masa bercocok tanam dikatakan juga sebagal masa yang
menghasilkan peralatan yang berciri neclitik. Dari masa
ini, dihasilkan sebagai alat yang tergolong kapak dan
beliung pereegl, kapak lonjong, gerabah dan benda-benda
lainya. Alat-alat ini dihasilkan sesual dengan tingkat
kemampuan manusia pada waktu itu.

Pada alat-alat batu khususnya yang menjadi sentrum
terpenting adalah mencakup aspek tipologis dan
teknologisnya. Dari kedua aspek tersebut, maka kehidupan
manusia prasejarah dapat dibagi dalam beberapa tingkatan
yaitu: mencakup masa paling awal, masa kehidupan berburu
dan mengumpulkan makanan tingkat sederhana , yang
ditandai dengan cara hidup berkelompok dan bersifat
nomadik. Hasil utama pada masa ini adalah berupa kapak
rerimbas dan alat serpih. Selanjutnya pemanfaatan gua-
gua sebagal tempat berlindung dari panas dan hujan serta
Eangguan binatang buas. EKemudian dilanjutkan oleh
kehidupan masa bercocok tanam. Pada masa ini kehidupan
sudah menetap, berkelompok dan membentuk perkampungan.
Hazil-hasil kebudayaan sebagal suatu refleksi dari
tuntutan kebutuhan masyarakat pada waktu itu barupa
kapak dan beliung, gerabah, manik-manik dan lain-lain.
Disamping temuan-temuan penunjang lainnya.

Dari segi teknologisnya alat-alat batu vang
ditinggalkan oleh manusia pada masa neolitik

memperlihatkan adanya tahapan-tahapan dalam proses



produksi yang lebih maju darli masa-masa sebelumnya
yaltu: tshap pendahuluan(preparing gtage) yskni tahap
rengadaan bahan baku dan peralatan ; tahap pembentukan
(forming s=tage) wyaitu tahap pemangkasan bahan baku;
serta pembentukan tajaman yang terdiri dari penghalusan
dan pengumpaman. (Simanjuntek, 1983 : 67). Melalui
tahapan  tersebut maka terciptalah alat batu yang
diinginkan oleh sipembuat. Pada situs ini memperlihatkan
data-data artefaktual berupa alat-alat batu neolitik
antara lain; kapak dan beliung persegi, kapak lonjong,
palu batu, batu asahan fragmen kapak dan beliung.
Berdasar dari beberapa data tersebut di atas.
penulis mencoba membahas temuan-temuan beliung dan kapak
berdasarkan wvariasi-variasi +tipe yang berkembang di
situs Mallawa. Mengingat kompleksnya permasalahan dan
dari beberapa data yang didapatkan, maka perlu kiranya
dirumuskan  beberapa pertanyaan tertentu wvang. akan
dijadikan patokan untuk membahas masalah selanjutnya.
Adapun rumusan pertanyaan tersebut sebagal berikut :
- Bagaimana tipologi alat batu neclitik yang berkembang
di situs Mallawa 7
~ Bagaimana teknologi pembuatan dan fungsi alat batu
neolitik teraebut ?
- Sejauh mana peranan pemanfaatan lingkungan dalam
proses penclptaan alat batu neolitik di aitus

Mallawa 7



Demikian beberapa rumusan pertanvaan yang dapat
dijadikan sebagai patokan dalam penulisan inl agar tidak
terjadi kesimpangsiuran dalam penulisan.

Dari beberapa permasalahan, maka untuk menghindari
adanya perscalan lain yang kurang relevan penulis
membatasi pada temuan beliung dan kapak dengan mengambil
sampel yang dapat menunjang penelitian berdasarkan
temuan yang ada, disamping temuan penunjang lainnya.

1.4 Metodologil

Penulisan karya ilmiah sangat ditunjang oleh metode
dan sistematik yvang dipergunakan dalam pengolahan data
penelitian dan merupakan salah satu alat yang menentukan
tingkat  kredibilitas dan wvaliditas hasil sebuah
penelitian. Pada penulisan ini penulis menerapkan metode
bernalar induktif. Metode bernalar induktif adalah
metode yang biasanya diawali dengan pengumpulan data
melalul observasi empirik. Data yang telah terkumpul itu
kemudian dianalisa yang disintesakan yang akhirnya
ditarik suatu Geperalisasi (Mundarjito, 1986 : 189).

Penulis menggunakan metode penalaran  induktif,
karena dilandasi oleh beberapa alasan antara lain:
berdasar dari beberapa penelitian sebelumnya di situs
Mallawa belum diperole suatu detail analisis mengenai
alat batu yang memuaskan dan pertimbangan kedua, bahwa
pada situs ini masih banyak terkandung misteri dan
masalah yang belum terpecahkan.

Pada situs ini belum layak diterapkan metode
deduktif. Metode deduktif adalah metode yang bergerak
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dari konseptual atau teoritik vang bersifat umum untuk
kajli dan wuntuk menjelaskan fakta dan gejala vang
bersifat khusus.
Adapun metode operasional yang dilak=sanakan pada
penelitian inil adalah sebagal berikut:
1.4.1 HMetode Pengumpulan Data

Pada tahap pengumpulan data, penulis membagi
beberapa tingkatan, wyaitu :
a. Metode pustaka

Metode pustaka digunakan seebagal landasan awal
dalam menunjang pembahasan ini. Hal ini dapat diperoleh
pada  buku-buku, majalah, artikel, buletin  hasil
pertemuan 1ilmiah dan laporan arkecologi, yang berkaitan
baik langsung., maupun tidak langsung dengan objek maupun

masalah vang akan dibahas.

b. Metode wawancara

Metode wawancara dipakai untuk mengetahui dimana
para peneliti itu pernah memfokuskan penelitiannya, Jjuga
untuk mengetahui dimana konsentrasi temuan (artefak
batu). Jadli metode wawancara di sini dipakai tidak untuk
mengetahul cerita rakyvat atau mitos tentang daerah
tersebut, karena hampir tidak terdapat kemiripan antara
kehidupan prasejarah yang pernah berlangsung pada situs
tersebut dengan kehidupan masa sekarang, apalagi rata-
rata masyarakat sekarang adalah masyarakat pendatang
dari luar wilayah penelitian.

. Metode Observasi
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Dalam pelaksansan metode ini, penulis mendatangi
situs dan melakukan pengamatan terhadap obyek. Pada
tahap 1ini penulis tidak mengambil data lapangan tetapi
hanya mengamati areal situs dan distribusi temuan,
dengan tujuan untuk menetapkan langkah-langkah yang akan
dilakukan pada tahap survey.

d. Metode Survey

Fada tahap ini penulis mengadakan prendataan
langsung pada obyek vang terdapat pada areal s=itus
tersebut dengan melakukan pencatatan, pemotretan dan
remetaan situs, serta pengangkatan temuan yang terdapat
pada permukaan tanah, untuk dijadikan sebagal sampel.
Penulis menggunakan teknik pemetikan sampel serampangan
berbobot. Hal ini dilandasi oleh beberapa alasan antara
lain disebabkan oleh kondisi alam yang berbukit-bukit
dan pegunungan, serta luas wilayah situs. Jadi dalam
pemetikan sampel jenis ini, apabila dijumpai jalur yang
intensitas temuannya padat, maka akan diberikan hobot
penilaian yang tingegil.

Adapun keuntungan dalam pemetikan sampel
serampangan berbobot adalah ketetapan hasil untuk
mewakili suatu kependudukan lebih luas dapat dinilai
secara obyektif (Miksic, 1991 : 3).

1.4.2 Metode Pengolahan Data
a. Tahap Pra Analisis

Pada tahap ini penulis mengolah data yang ada

dengan Jjalan mengadakan pembersihan temuan dan pencucian

terhadap temuan, kemudian mengeringkan temuan dengan
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cara mengangl-anginkan atau menjemur di bawah sinar
matahari. OSetelsh temuan kering baru diberi label atau
kode temuan berdasarkan sektor tempat ditemukannya.
kemudian temuan dimasukkan kedalam kantong temuan.
b. Tahap Analisis

Kegiatan analisis adalah suatu upaya
mengidentifikasi temuan guna memperoleh keterangan vyang
diinginkan. Pada tahap analisis ini dilakukan empat
analisls yakni : analisia tipologis, teknologia,
fungsional serta analisies kontekstual.

Analisis tipologis yaitu menganalisa bentuk atau
tipe alat batu serta ukuran dalam suatu kumpulan artefak

vang sejenis. Analisis teknologis yaitu menganalisa cara

‘atau teknik pembuatan dan bahan baku alat. Analisis

fungsional yaitu suatu analisisyang digunakan untuk
mengetahui fungsi dari alat batu. Analisis kontekstual
vaitu menganalisa hubungan alat batu dengan konteks
ruang dan waktunya. Selanjutnya vang menjadi tahapan
terakhir dari suatu penelitian adalah berusaha untuk
menarik suatu kesimpulan yang telah dianalisis. Secara
keseluruhan yang terjadi dari beberapa tahap penelitian

dl atas adalah wusaha untuk menyajikan tulisan vang
bersifat deskriptif analitis.



BAB II
PROFIL WILAYAH

2.1 Letak dan Keadaan Geografis
tulawesi ESelatan adalah merupaskan propinsi yang
terdiri dari 23 kabupaten. Salah satunya adalah
kabupaten Marcs. Daerah tingkat II Marocs  secara
geografis terletak di bagian barat Propinsi Sulawesi
Selatan, yaitu kurang lebih 30 km dari Ujungpandang.
Secara astronomis, daerah ini terletak ada garis,
lintang antara 04° 40° sampai 05° 7° Lintang Selatan,
dan garis Bujur antara 118° 20° sampai 120° 10° Bujur
Timur. Adapun batas wilayah kabupaten Maros adalah :
- di sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Dati
II Pangkep,
- di s=ebelah selatan berbatasan dengan Kotamadva
Ujungpandang dan Kabupaten Gowa,
- di sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Dati
II Bone dan Kabupaten Sinjai dan
- di sebelah barat berbatasan dengan Selat
Makassar. Luas wilayashnya adalah terdiri atas
1.619,12 km? terdiri atas 7 kecamatan , 75 desa
dan kelurahan serta 373 dusun ( Kantor statistik
Marcs, 1965).
Dari segi administratif Kabupaten HMaros mempunyai 7
Kecamatan yang meliputi

1. Eecamatan Maros
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2. Kecamatan Maros Utara

3. Kecamatan Mandai

4. Kecamatan Tanralili

5. Kecamatan Bantimurung

6. Hecamatan Camba

7. Kecamatan Mallawa

Batasan spasial penelitian terletak dalam wilayah
Kecamatan Mallawa , yang berjarak kira-kira 62 km ke
arah timur dari 4ibu kota FKabupaten MHaros, yang
berbatasan dengan kabupaten Barru di sebelah utara,
sebelah timur hingga 2elatan berbatasan dengan Kabupaten
Bone dan sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Camba
dan Kabupaten Pangkep.

Kecamatan Mallawa merupakan kecamatan vyang baru
terbentuk pada tehun 1991; sebelumnya termasuk dalam
wilayah FKecamatan Camba. EKecamatan ini membawahi 1
kelurahan 7 desa yaltu Kelurahan  Sabila, Deaa
Tellumpanuae, Desa Padaelo, Desa Samaenre, Desa
Batuputih, Desa Bentenge, Desa Mattampapole dan Desa
Wanua Waru. Adapun luas wilayah Kecamatan Mallawa adalah
+ 1,725 km? dengan jumlah penduduk rata-rata 1340 orang
(Maros Dalam Angka 1995). Jumlah penduduk pada kawasan
Kecamatan Mallawa adalah relatif lebih kecil ©bila
dibandingkan dengan luas wilayahnya. Keadaan ini
menyebabkan jarak antara kampung cukup berjauhan

demikian pula letak rumah masih =saling berpisah.
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penduduk pada kawasan Kecamatan Mallawa adalah relatif
lebih kecil bila dibandingkan dengan luae wilayahnya.
Keadaan inl menyebabkan Jarsk antara kampung cukup
berjauhan demikian pula letak rumah masilh saling
berpleah. EKonetruksi bangunan tempat tinggal masaih
menggunakan konstruksi kayu, vang sebaglan kecil
merupakan tempat tinggal semi permanen dan permanen,
gadangkan mata pencaharian penduduk yang wutama adalah
bercocok tanam yang memanfaatkan areal persawahan serta
ladang vyang ditanaml berbagal palawija dan tanaman
keras, sepertl kacang-kacangan, Jagung, sayur-sayuran,
kelapa, Jjambu meéente, mangga dan lain-lain. Sebagian lagi
penduduknya bermata pencaharian lain seperti pedagang,
peternak dan pegawali.

Slstem kehidupan masyarakat di Kecamatan Mallawa
mencerminkan kebudayaan asli Sulawesl Selatan wyaitu
kebudayaan Bugis Makassar. Bahasa yang digunakan sebagal
sarana komunikasi sehari-hari, yaitu menggunakan bahasa
Bugis dan  bahasa Indonesia. Secara  keseluruhan
penduduknya mayoritas beragama Islam.

2.2 Eeadaan Geologis

Penelitian di eitus Mallawa ini untuk aspek
geoclogisnya leblh menekankan pada keadasan morfologi
(bentang alam) litologl (batuan penyusun) dan keadaan

tanahnya.
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2.2.1 Morfologl

Secara umum bentang alam deserah inl tersusun oleh
morfologl dataran rendah, undak-undak dan perbukitan
vang apabila diklasifikasikan berdasarkan sistem
Desaunettes, (1972) wvaitu berdasarkan atas prosentase
kemiringan lereng dan beda tinggi relatif, maka situs
Mallawa terbagi atas beberapa satuan morfologi, yaitu :
— Satuan morfologl pedataran
- Satuan morfologi bergelombang lemah
= Satuan morfologi bergelombang kuat

Situs Mallawa berada pada ketinggian antara 50
hingga 500 meter di atas permukaan laut.

Satuan morfologi pedataran dicirikan oleh bentuk
permukaan  yang sangat landai dan datar, dengan
prosentase k&miring&ﬁ lereng antara 0 - 2 %, serta
bentuk lembah wyang =angat lebar. Satuan morfologi
pedataran, pada umumnya ditempati oleh rendududk
sebagian wilayah pemukiman dan sebagian areal persawahan
dan perladangan.

Satuan morfologi yang bergelombang lemah, dicirikan
oleh bentuk bukit yang landai, berelief halus, lembah
melebar dan menyerupai huruf “U", bentuk bukit agak
membulat atau bergelombang lemah dengan prosentase
kemiringan antara 2 - B ¥%. Sebagian besar daerah ini
ditumbuhi semak belukar dan sebagian tempat berpotensi

sebagai lahan pertanian.
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Satuan morfologl bergelombang kuat, yang dicirikan
oleh lereng yang terjal, bentuk relief masih agak kasar
dengan prosentase kemiringan lereng antara 8 - 16%.
Morfolegli ini ditumbuhi eemak belukar dan beberapa Jenis
pohon yang besar (Fadhlan,dkk, 1895 : 12 - 15).

2.2.2 Litologl (Batuan Penyusun)

Batuan yang terdapat di daerah Mallawa tersusun
atas 4 formasi yaitu :
1. Formasi Balang Baru
2. Formasi Mallawa
3. Formasi Tonasa
4. Formasi Camba

Formasi Balang Baru merupakan formasi tertua di
daerah 1ini yang berumur Kapur Atas. Pada forma=i ini
terdapat batuan sedimen dengan warna lapuk hitam dan
warna eegar hitam keabu-abuan. Tekstur klasik dengan
struktur berlapis. Batuan ini tidak bereaksi dengan HCI
yang menandakan batuan ini mengandung mineral silika.
Hama batuannya adalsh serpih.

Formasi Mallawa terletak di atas formasi Balang
Baru yang tersusun oleh batuan sedimen, yaitu batubara,
batulempung, serpih dan batupasir. Formasi ini berumur
Eosen Bawah. Bagian bawah formasi ini, disusun oleh
batubara yang berwarna hitam, struktur berlapis dan
tekstur non klastik. Diantara batubara terdapat esisipan

batulempung yang biasa lapuk berwarna coklat dan bila
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eegar warnanva coklat kehitaman, bertekstur klasik halus
dan estruktur berlapis. Butiran berukuran lempung, dimana
kurang daril 1/236 mm. Nama batuannya adalsah batulempung.
Batuan ini diperkirakan terbentuk pada laut dalam dengan
proses sedimentasi mekanik. Di ataa batulempung terdapat
serplh wyang bila lapuk berwarna hitam kecoklatan dan
bila segar berwarna hitam keabu-abuan. Strukturnya
laminasi dengan tekstur klastik. Pada batuan ini,
dijumpal adanya fosil moluska yang menandakan bahwa
daerah ini dulu pernah menjadi laut, Di atas
batulempung, terdapat batupasir kuarsa. Warna dari
batuan ini adalah putih kecoklatan, berstruktur klastik
dengan ukuran butir 1/16 - 2 mm, struktur berlapis
dengan komposisl yang mengandung mineral kuarsa.

Formasi Tonasa terletak diatas formasi Mallawa.
Tersusun oleh batu gamping vang berwarna putih
kekuningan. Berstruktur non klastik dan klastik,
struktur berlapis dan tidak berlapis, banyak terdapat
struktur rekahan seperti bekas Tbinatang laut.
Berkomposisi mineral kalsit yang bila ditetesi dengan
larutan HCl, akan bereaksi.

Formasl Camba, terletak di atas formasi Tonasa,
dicirikan oleh batuwan piroklastik. Batuan pirocklastik
yang paling umum adalah tufa (tuff) yang disusun oleh
material vang berukuran sangat halus atau debu vulkanik.

batuan piroklastik terbentuk oleh material fragmental
hasil aktifitas gunungapi (Sukamto, 1982 : 4 - 8).
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2.2.2 Keadaan Tanah

Keadaan tanah pada daerah penelitian merupakan
haeil pelapukan dari batuan piroklastik. Bila ditinjau
Secara umum, permukasn tansh sebaglan besar tertutupl
oleh regalis yang merupakan lapisan fragmen dan mineral
hasil aktivitas pelapukan. Berdasarkan hal tersebut,
maka dapat dikatakan bahwa kondisi iklim dan cuaca
daerah penelitian sangat berpengaruh terhadap
pembentukan tanah, dimana akibat perubahan panas dan
dingin, kering dan basah akan lebih mempercepat proses
pelapukan batuan yang ada (Subagyo, 1970 : 12).

Selain kondiei iklim dan cuaca, kemiringan lereng
rada morfologl perbukitan juga mempengaruhi proses
terbentuknya tansh, dimana aliran air pada topografi
miring kuat akan mempercepat terjadinya rengikisan
batuan di sepanjang alirannya. Hasil pengikisan
tertransportasi dan terendapkan pada bagian topografi
yang lebih rendah dan landai. Material penyusun Jenis
tanah ini merupakan jenis tanah yang banyak mengandung
humus, dimana biasa dikenal dengan nama tanah grumuscl

{Subagyo, 1970 : 13).



BAB III
DESERIPSI SITUS DAN IDENTIFIEASI TEMUAN

Manusia pada masa lalu telah mengekploitasi alam
demi kelangsungan hidupnya. Hal ini dilakukan karena
mengingat  kelangsungan  hidupnya  tergantung pada
lingkungan fisik dimana mereka berada. Seperti halnya
pada situs Mallawa. Situs ini merupakan tempat penemuan
dari sisa-sisa aktivitaa manusia prasejarah pada masa
bercocok tanam. Hal ini ditandai dengan adanva bukti-
bukti berupa data-data arkeologis yang menunjang antara
lain : kapak dan beliung persegl, kapak lonjong, fragmen
gerabah, palu batu, b§tu asahan, fragmen Lkapak dan
beliung, batu berlubang dan manik-manik.

Untuk lebih memudahkan dalam proses analisis, maka
bab ini penulis mencoba memaparkan bagaimana wujud dan
keadaan situs Mallawa baik ditinjau dari segi lokalitas
temuan alat batu maupun lokasi pengambilan bahan baku
alat batu. Selanjutnya yang menjadi titik sentral dalam
penelitian ini berkisar pada alat batu, disamping
temuan-temuan lainnya. Hal ini ekan penulis paparkan
pada identifikasi temuan.

3.1 Deskripal Situs

Situe Mallawa terletak di sebelah timur laut kota
Ujung Pandang dengan Jjarak 92 km, atau di sebelah .timur
kota Maros yang berjarak 62 kma Situs 1n1. merupakan

Jalan poros Ujung Pandang - Bone/Soppeng, vyang berada
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di areal pebukitan yang memanjang dari timur ke barat
meliputi lingkungan Topoing dan sebagian lingkungan
Lappabinare (lihat}Foto 1).

Mengingat luasnya areal situs ini, maka untuk
memudahkan dalam pendeskripsian situs/pemetikan sampel
temuan, penulis membagi berdasarkan sektor. Sedangkan
untuk lokasi pengambilan bahan baku alat, dibagi atas
beberapa tempat. Adapun pembaglan sektor dan tempat
tersebut dibahas.

3.1.1 Lokasi Pengambilan Sampel Temuan Alat Batu

Adapun lckasi pengambilan sampel alat batu penulis
membagi atas 3 sektor, vakni sektor I, sektor I1I dan
sektor III. Dari keseluruhan sektor tersebut, penulis
mengambil =sampel alat batu sebanyak 150 buah, yans
berhasil diidentifikasi sebanyak 120 buah.

a. Sektor I

Sektor ini berada pada areal pebukitan vang agak
landai, dengan luas sektor ini kira-kira 200 me.
Sebagian dari sektor ini diolah dengan sistem berladang,
yang ditanami berbagai jenis palawija seperti Jagung,
kacang-kacangan serta sayur-mayur. Selain itu Jenis
vegetasi yang terdapat pada sektor ini berupa pohon
jati, Jambu mente dan tumbuhan perdu lainnya. kondisi
tanah permukaan berwarna coklat kehitam-hitaman yang

merupakan warna dari bahan nabati (tanah humus ).
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Disebelah utara sektor inil terdapat danau oleh
masyarakat dijadikan dam untuk mengairi sawah-sawah yang
ada disekitarnya. Pada sektor ini, penulis mengambil
sampel temuan alat batu sebanyak 45 buah. Temuan alat
batu ini diberi kode yaltu DM/I/1/95 sampal dengan kode
DH/#1/74/95,. Temuan-temuan alat batu inl berupa kapak dan
beliung persegi. BSelain penemuan alat-alat batu Jjuga
ditemukan palu batu sebanyak 5 buah. Temuan palu batu
ini diberi kode DM/PB/I/1/95 sampal dengan kode
DM/PB/1/5/95 (lihat Foto 2).

b. Sektor II

Sektor ini Juga berada pada areal pebukitan,
tepatnya bukit Batu LeppaE. Bukit ini terletak di ujung
barat asitus Mallawa. Jarak sektor II dengan sektor I
+ B0O m dengan luas areal kira-kira * 12 km®. Sektor ini
berbatasan dengan sektor yvang terletak di kaki bukit
sebelah barat. Areal sektor ini ditumbuhi jenis vegetasi
antara lain, pohon Jati, kemiri dan tanaman perdu
lainnya. Sedang kondisi tanah permukaan agak gembur
berwarna coklat kehitam-hitaman yang merupakan Jjenla
tanah humus (lihat: Foto 3).

Temuan pada sektor ini berupa kapak dan beliung
persegl, fragmen kapak dan beliung, palu batu/batu
giling, bungkal-bungkal batu sebagai bahan baku
pambuatan kapak dan beliung. Temuan-temuan tersebut

tersebar di sepanjang kaki bukit Batu LeppaE. Demikian
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pula dapat terlihat pada singkapan-singkapan tanah yang
diakibatkan oleh pengikisan di sepanjang eilsl lerensg
bukit.

Pada sektor inl, penulis mengambil sampel kapak dan
beliung sebanyak 38 buah. Mesing-masing diberi kode
IM/I1/1/95 sampal dengan kode DM/II/36/95. Sedangkan
untuk temuan palu batu sebanyak 8 buah, masing-masing
diberi kode DM/PB/11/1/95 sampal dengan DM/PB/I1/8/95.
Antara sektor I dan II terdapat aliran sungal yang
merupakan stadia sungal purba. Hal ini ditandal dengan
singkapan jenls batuan sedimen, serta endapan alluvial.
c. Sektor 111

Sektor III terletak pada kakl bukit sebelah selatan
yvang merupakan rangkaian bukit batu LeppaE. Jarak sektor
ini dari sektor I1I * 200 meter, sedangkan luas sektor
ini + 1 km?. Sektor ini berbatasan dengan sektor II di
sebelah utara, disebelah selatan berbatasan dengan bukit
yvang diantaral oleh saluran air yang memanjang ke
gelatan sampal areal persawahan dan sebelah barat sektor
berbatasan dengan areal persawahan dan di sebelah timur
sektor, berbatasan dengan hutan Jjati, kemiri dan
tumbuhan perdu lainnya. Kondiel permukaan tanash agak
gembur berwarna coklat kehlitam-hiteman. Pada sisl lereng
bukit ini terlihat singkapan tanah yang berasosiasi
dengan temuan artefak batu. Pada sektor ini sampel vyang

diambil sebanyak 36 buah terdiri dari kapsek dan beliung
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diambil sebanyak 36 buah terdiri dari kapak dan beliung
vang masih kasar dan yang sudah diupam, palu batu. Untuk
temuan kapak dan beliung diberi kode DM/II1I/1/95 sampai
dengan kode DMsIII/36/95. Sedangkan untuk temuan palu
batu sebanyak 5 buah dengan kode temuan DM/PB/III/1/95
sampal dengan kode DM/PB/III/5/55 (lihat Foto 4).
3.1.2 Lokasi Pengambilan Bahan Baku Alat Batu

Dalam pembuatan suatu alat, sipembust terlebih
dahulu menyediakan bahan baku yang diperlukan. Bahan
baku tersebut ditemukan di sekitar situs berupa bungkal-
bungkal batu yang diperoleh dari hasil penambangan bahan
baku. Bungkal-bungkal tersebut memiliki ciri-ciri dengan
adanya pemotongan pada bidang pemangkasan. Bentuk-bentuk
tersebut tidak menganut pola geometris tertentu, yang
secara global dapat digolongkan p&da bentuk vang
mengarah pada bentuk persegi (sub square).

Berdasarkan dari Jenis batuan yang dijadikan
sebagai bahan baku, maka penulis membagi atas 2 tempat
yvang memiliki kemungkinan untuk dijadikan sebagai tempat
pengambilan bahan baku alat batu yaitu :

a. Tempat 1

Tempat inil berada kira-kira 8000 m di sebelah utara
dari situs Mallawa. Sebelum mencapai tempat ini dari
jalan poros membelok ke kiri melewati jalan pengerasan
sejauh 5000 meter, memasuki wilayah Dusun Bulu-Bulu Desa

Mattampapole. Dari Jjalan pengerasan ini, kemudian
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melewatl Jalan setapek yang membelah Sungai PBulu-Bulu
vang merupakan anek Sungai Watangmallawa. Tampak
gingkapan batuan beku yang memonopoli sungail ini. Dari
anak sungal ini untuk mencapai Sungal Watangmallawa
harus menempuh Jjarak kira-kira 1000 m dengan melewati
hutan yang ditumbuhi beberapa jenis vegetasi antara lain
pohon mangga, Jambu mente, cemara, tumbuhan perdu dan
Jenis-jenis pohon liar lainnya. Melihat dari kondisi
tanahnya pada umumnya berwarna coklat kehitam-hitaman.
Dengan jenis batuan yang dijumpal di jalan-jalan adalah
Jenis batuan Breksi Vulkanik.

Setelah mencapai Sungai Watangmallawa, maka pinggir
sungai tersebut ditelusuri ke arah selatan. Di sepanjang
sungai terdapat singkapan-singkapan jenis batuan beku
dengan bongkah yang besar disertai dengan debit air yang
agak deras. Setelah kira-kira 500 meter dijumpai
bungkal-bungkal batu yang memiliki persamaan dengan
bungkal batu di situs Mallawa. Eemudian sungai tersebut
ditelusuri lagl untuk mendapatkan kemungkinan tempat
terdepositnyva Jjenis batuan tersebut. Kira-kira Jarak
1500 meter dari temuan itu didapatkan singkapan dari
jenis batuan dari bungkal batu itu. Tempat itu berada di
ai=i tebing Sungai Watangmallawa. Jenis batuan itu
tersingkap di satu sisli sungal dan di =sisi lain
tersingkap Jenis batuan beku. Pada tempat ini terlihat

lapisan-lapisan dari batuan ini (lihatt Foto 5).
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b. Tempat 2

Tempat ini berada kira-kira 300 meter dari tempat
2 o8 Dengan menyusuri Sungai Watangmallawa ke arah
selatan. Tempat ini berada di wilayah D[usun Uludaya.
Antara tempat 1 dan tempat 2 kebanyakan berupa intrusi
batuan beku vang berbongkah-bongkah.

Bila dibandingkan dengan tempat 1 kapasitas Jjenis
batuan ini agak kurang. Hamun bila ditinjau dari posisi
berdepositnya Juga berada di tebing-tebing dari Sungail
Watangmallawa., Jenis vegetasi yang tumbuh seperti pohon
cemara, dan sejenis perda lainnya. Sedangkan Jjenis
tanahnya berwarna coklat kehitam-hitaman (lihat:Foto 6).
3.2 Identifikasi Temuan

Alat batu merupakan salah satu produk manusia masa
lalu sebagai bukti nyata tentang  keberadaan dan
aktivitasnya. Alat batu ini diciptakan sebagai suatu
mekanisme penyesuaian diri terhadap lingkungannya.
Dengan memilih bahan perkakas (alat) dari batuan vyang
lebih dominan, telah menunjukkan bahwa  kemampuan
berpikir sudah ada. Bahan batu lebih banyak dipilih,
karena dianggap lebih kuat, awet dan banyak tersebar di
muka bumi. Sehingga bahan batuan sebagai artefak
penyesuaian diri terhadap lingkungan sekitar lebih
banyak ditemukan.

Keseluruhan dari temuan alat batu yang berupa kapak
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dan beliung maupun temuan lain didepatkan di situs ini.
Selain dari temuan alat batu, pada ldentifikasi inl
penulls juga akan menguraikan satu persatu jenls temuan
lainnya yang didapatkan, seperti : fragmen gerabah, batu
berlubang, manik-manik dan lain-lain. Khusus mengenal
kapek dan beliung persegl, mempunyai bentuk serta
variasi-variasi tipe.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan penulis,
pada situs Mallawa, temuan alat batu yang berhasil
diidentifikasi digolongkan ke dalam 2 golongen besar,
yvaitu alat-alat pembuat (Fabricator) dan hasil pembuatan
{Product). Alat-alat pembuat yang dimaksud adalah palu
batusbatu giling, dan batu asahan. Sedangkan alat-alat
hasil pembuatan meliputi beliung dan kapak dalam
berbagai tipe dan variasi-variasi.

3.2.1 Alat Pembuat
a. Palu batu

Jenis alat pembuat ini disebut palu batu (hammer
stone). Bentuk alat ini bervariasi sesuai dengan
morfologisnya ada vang membentuk membulat panjang, bulat
tanggung dan oval. Jenis batuan dari alat ini yaitu
batuan beku dengan warna kehitam-hitaman. Pada salah
satu ujungnya memperlihatkan retus atau _dejnkdjejak
pemakaian. Permukaan tampak halus, namun bukan merupakan
jejak pengupaman. Sampel temuan palu batu didapatkan

sebanyvak 18 buah. Dengan sebaran masing-masing pada
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gsektor I sebanyak 5 buah dengan kode DM/I/1/95 sampal
dengan kode DM/PE/I/5/95., Sektor II =ebanyak 8 buah
dengan kode IH/PB/II/1/95 sampai dengan kode
IH/PB/I1I/B/85. Sedangkan di sektor III didapatkan
sebanyak 5 buah dengan masing-masing kode DM/PB/III/1/95
sampal dengan kode DM/PBsIII/5/85 (lihat:Foto 8).
b. Batu Asahan

Pada situs ini tidak didapatkan batu asahan secara
utuh. Hanya didapatkan dalam bentuk yang bersifat
fragmen saja. Fragmen batu asahan ini didapatkan pada
gektor 111 sebanyak 2 buah. Masing-masing diberi kode
DM/BA/ITIIA1/95 sampali dengan kode DM/BASIII/2/95.
Fragmen batu asahan ini masih bisa diidentifikasi dengan
gciri-ciri ditandai dengan permukaan alat tampak halus,
agak cekung sedangkan pada sisi lain tampak kasar
(lihat:Foto 9).
3.2.2. Hasil-hasil Pembuatan

Hasil-hasil pembuatan adalah alat-alat yang sengaja
dibuat melalui suatu proses pengerjaan sehingga tercipta
alat vang bentuk dan ukurannya sesuai yang diinginkan
oleh sipembuat. Adapun alat-alat tersebut yaitu :
a, Kapak dan beliung persegi

Secara wumum alat ini bentuknya persegi empat atau
trapecium, dengan penampang alat lintang persegli empat
panjang. Darl tipe umum ini penulis membagi beberapa

variasi tipe beliung persegi yang berkembang di situs
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Mallawa yaitu :
1. Tipe pipih (setengah lingkaran)

Ciri-ciri khusus dari alat ini, pada permukaan alat
{front) dan punggung alat (back) nampak rata, serta dari
pangkal sampai tajaman Jjugs agak rata dan pipih.
Sedangkan penampang alat tampak berbentuk persegi
panjang. Dengan sebaran masing-masing di sektor I
sebanyak 18 busah dengan kode DM/I/1/55 sampal dengan
kode DM/I/18/95. Sektor II sebanyak 5 buah dengan kode
M/I1I/1/95 Sampai dengan kode DMAIIAS/95. Sedangkan
sektor II1 sebanvak 4 buah dengan kode DM/IIIA1/05
sampal dengan DMs/III/4/85. (lihat;Foto 11).

2. Tipe punggung tinggi

Kapak tipe punggung tinggil merupakan variasi tipe
dari kapak s/beliung persegi. Alat ini bentuknya persegi
empat panjang. Ciri-ciri khusus dari alat tipe ini
adalah permukaan alat (front) tanpa cembung dan punggung
alat agak rata. Sedangkan pada pangkal alat (foll) agak
meruncing ke arah tajaman. Temuan tipe ini yvang
dijadikan sampel sebanvak 27 buah. Dengan sebaran
masing-masing di sektor I sebanyak 13 buah diberi kode
M/I/2/1/95 sampal dengan kode DM/III1/2/13/85. Sektor II
sebanyak & buah dengan kode DM/II/2/1/95 sampail dengan
kode DM/II/2/9/95 sedangkan sektor III sebanyak 5 buah
dengan kode DMsI1I/2/1/95 sampai dengan kode




30

IM/III/2/5/95 (lihat;Foto 12).
3. Tipe penarah

Tipe penarah merupakan variasi dari tipe beliung
persegl. wang bentuk umum dari alat ini adalsh persegi
empat panjang., dengan penampang lintang persegi empat.
Ciri khusus dari alat ini adalah pada kedua sis=il alat
tampak rata. Sampel temuan tipe ini sebanyak 14 buah
dengan sebaran masing-masing disektor I sebanyak 4 buah
dengan kode temuwan DM/I1/3/1/95 sampai dengan  kode
DM/T/3/4/85. Sektor II sebanyak 5 buah dengan kode
temuan DM/II/3/1/85 sampal dengan kode DM/II/3/5/85.
Sedangkan di sektor III sebanyak 6 buah dengan kode
temuan DM/II1/3/1/95 sampai dengan kode DM/III/3/6/95
{lihat; Foto 13).
4. Tipe pisau

Berdasarkan dari bentuk alat ini, maka dapat
dikategorikan ke dalam tipe beliung persegi. tipe pisau
ini merupakan variasi tipe dari beliung persegi. Adapun
ciri-ciri khusus dari alat tipe 1ini adalah letak
ketajaman vyang terletak pada satu sisi latafﬁl saja
sedangkan sisi lainnya berfungsi sebagal pegangan.

Temuan alat tipe pisau yang dijadikan sebagal
sampel sebanyak 17 buah, dengan sebaran ‘masing-masing
dari sektor II sebanyak 9 buah dan diberi kode
DM II/4/1/95 sampal dengan kode DHM/II/4/9/85. GSedangkan
di sektor III didapatkan sebanyak B buah dan diberi kode
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IMAIII 471,85 sampai dengan kode DMsIII/4/B/95
(lihat: Foto 14).

5.Tipe pahat

Variasl alat ini merupakan variasi tipe dari
beliung persegi. Perbedaannya terletak pada  bentuk
tajaman. Ciri khusus alat ini terletak pada si=i
tajamannya yang dibentuk secara monofasial lewat
pemangkasan dan pengupaman pada salah satu bidang.

Sampel temuan vyang didapatkan sebanyak 24 buah.
Dengan sebaran masing-masing disektor I sebanyak 10
buah dan diberi kode DM/I/5/1/95 sampai dengan kode
MsI/5/10/95, Sektor II sebanyak 8 buah dan diberi kode
DM/IL/5/1/95 sampai dengan kode DM/II/5/B/95. Sedangkan
sektor III sebanyak 6 buah dan diberi kode DM/III/5/1/95
sampai kode DM/III/S5/6/95 (lihat:Foto 15).
6.Tipe-tipe lain

Tipe lain ini merupakan variasi tipe dari beliunsg
persegi. Adapun ciri-ciri khusus dari alat ini, adalah
permukaan alat (front) dan punggung alat (back) tanpak
kasar pangkal alat tampak cembung sarfa tajaman yang
runcing. Temuan alat tipe ini sebanyak tiga buah, dan
hanya ditemukan pada sektor III. Temuan ini diberi kode
DM/I11/6/71/95 sampai dengan kode DM/111/6/3/95
(lihat! Foto 16).

b. Kapak lonjong.

Eentuk alat ini lonjong dengan pangkal agak
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meruncing dan melebar pada beglan tajaman. Bagian
tajaman  berbentuk simetris atau setangkup, dengan
penampang lintang sepertl lensa, lenjong atau kebulat-
bulatan. Temuan kapak lonjong di situs ini sebanyak 7
buah, dan ditemukan pada sektor III. Temuan ini diberi
kode DM/III/I/1/85 sampai dengan kode DM/III/I/T/95
{lihat: Foto 17).

3.2.3 Temuan-Temuan lain

Temuan vang dimaksud dalam identifikasi inli adalah
sebagaili berikut: fragmen gerabah, batu berlubang dan
manik-manik.

a. Fragmen gerabah

Keszeluruhan dari temuan fragmen pada situs Mallawa
sebanyak 50 sampel. Temuan ini didapatkan disektor II
dan III. Pada sektor II sebanyak 30 sampel dan sektor
II1I sebanyak 20 sampel. Sektor II temuan diberi kode
DM/G/II/1/95 sampal dengan DM/G/30/895. Sedangkan sektor
III temuan diberi kode DM/G/III/1/95 sampal dengan kode
DM/G/III/20/95.

Fragmen-fragmen gerabah -teraebut memiliki warna
coklat kemerahan, dengan pola hilas tekan, sedangkan
teknik pembuatannya masih sangat sederhana, yakni dibuat
dengan tangan atau yang lazim disebut dengan teknik
tatap landas.

Dari keseluruhan temuan fragmen gerabah tersebut

terdiri dari berbagai pecahan seperti bibir, badan,
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sektor II, dengan orientasi 228°, Batu berlubang ini
ditemukan pada  bongkahan batu  vulkanik  (breksi
vulkanik). Bongkahan batu tersebut terdiri ats dua
bongkahan yaitu bongkahan 1 terdapat 5 buah  batu
berlubang. Lubang besar, dengan ukuran diameter 45 cm
dan kedalaman 24 ocm. Lubang sedang dengan  ukuran
diameter 41 cm dan kedalaman 21 cm. Sedangkan lubang
vang kecil berukuran diameter 21 cm dengan kedalaman
7,5 cm. Pada bongkahan kedua terdapat 3 buah lubang yang
terdiri dari lubang besar berukuran diameter 31 cm
dengan kedalaman 12 cm, sedangkan lubang kecil berukuran
diameter 27 cm dengan kedalaman 15,5 cm. Selain batu
berlubang yang ditemukan pada tempat tersebut Jjuga
ditemukan saluran air dengan orientasi 130° arah selatan
{lihat:;Foto 21).
c. Manik-manik

Temuan manik-manik di situs Mallawa, terdapat pada
sektor II yakni di sisi lereng bukit yang terkikis
akibat erosi. Temuan manik-manik sebanyak 5 buah dan
diberi  kode DM/MK/II/1/95 sampai dengan  kode
DM/ MK/I1I/5/95. Bentuk manik-manik tersebut adalah bulat,
cicin, dan kerucut ganda. Terdiri darl warna biru tua,
hijau dan merah coklat. Bahan darl manik-manik itu

adalah terbuat dari batu dengan diameter 2 em (lihatl

Foto 22).




BAB IV
ANALISIS

Alam menyediakan sumber-sumber untuk dikelola oleh
manusia. Seperti halnya manusia prasejarah yang pernah
mendukung budaya neolitik pada situs Hallawa di
Fecamatan Mallawa khususnya dalam mengelola sumber daya
alam vyang disediskan lingkungan adalah terlebih dahulu
telah menciptakan alat-alat yang dapat membantu dalam
aktivitasnya. Dengan teknologi yang dimilikinya mereka
mengelola beberapa bahan batuan tertentu untuk
dikembangkan menjadi sebuah alat.

Tinggalan alat-alat pada suatu asitus dapat
menunjang pola kehidupan pendukung budaya batu pada
situs Mallawa tersebut. Proses penganalisaan alat batu
lebih lanjut harus dipikirkan bagaimana suatu rangkalan
pemangkasan dan penggarapan permukaan (pengerjaan kedua)
alat batu hingga mendapatkan suatu bentuk ketajaman
dan tangkal yang dipergunakan, apakah dengan penggunaan
teknik dengan memukul secara tetap dan perlahan hingga
tidak menimbulkan hasil pecahan atau beptuk yvang tidak
diinginkan. Kemudian teknik penggosckan atau penghalusan
permukaan dari hasil penyerpihan dan pembentukan
tajaman suatu alat yang diinginkan.

Pada bab ini penulis akan mengadakan analisis
tipologis, teknologis, fungsional dan  kontekstual.

pnalisis tipologis dimaksudkan untuk memahami bentuk,
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ukuran dan jenie masing-masing temuan, serta ciri-ciri
khusus dari  temuan tersebut. Analisie teknologis
dimaksudkan untuk memahami cara-cara pembuatan dan
komponen-komponen yang digunakan untuk alat-alat batu
serta Jjenie, warna dan kekerasan dari batuan yang
dijadikan alat, sehingga nantinya dapat diketahui
teknik-teknik mereka dalam mendapatkan bentuk alat yang
dimakeud adalah untuk mengetahui tentang bagaimana suatu
alat vang difungsikan {dipergunakan} berdasarkan
tipenva. BSedangkan analisis kontekstual dimaksudkan
untuk mengetahui hubungan suatu artefak dengan artefak
vang lain baik dalam suatu situs maupun di situs lain.
Untuk lebih penganalisaan temuan pada bab ini, maka
penulis akan menggunakan perangkat analisis diatas.
IV.1 Analisis Tipologi
1. Alat Pembuat

Yang dimakesud alat pembuat adalah alat ying
dipergunakan untnk membuat alat-alat yang sejenis.
Berdasarkan bentuk dan fungsinya maka alat-alat yang
dikategorikan sebagal alat pembuat, yaitu:
a. Palu Batu (Hammer Stone).

Jenis temuan ini secara tipologis dipergunakan
secara insidentil sebagal palu pada situs HMallawa,
sektor 1 sebanyak 5 buah, sektor II sebanyak 8 buah

sedangkan sektor III sebanyak 5 buah.
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Alat ini bentuknya bervariasi, esesual dengan
morfologienya ada yang bentuknya oval, membulat panjang
dan membulat tanggung. Mengenal ukuran alat ini Juga
bervariael, panjang kira-kira 9 sampai 15 cm, sedangkan

lebar dan tebalnya kira-kira 6 sampal 10 cm (lihat tabel
no.l dan 2).

Adapun alasan penulis sehingga dikatakan bahwa
Jenis alat ini telah digunakan secara insidentil adalah
mengingat palu tersebut merupakan batu yvang masih utuh
tanpa pemangkasan khusus untuk dipersiapkan sebagai
alat. Ciri-ciri khusus alat ini, tidak adanya tajaman
pada tiap sisinya dan ujung alat menunujukkan kerusakan
{retus). Indikasi ini memberikan kesan bahwa alat
tersebut dipergunakan secara keras dalam frekuensi yang
besar. Batu tersebut masih dalam ukuran genggaman tangan
normal, sedangkan permukaan batuan tidak terdapat cacat
atau tonjolan yang dapat menghalangi dalam menggenggam
{lihat gambar 10).

b. Batu Asahan

Secara tipologis alat ini bentuknya persegl empat.
Namun yang penulis temukan sudah berbentuk fragmen, pada
sektor III sebanyak 2 buah. Ciri-ciri khusus dari alat
ini yaitu tidak ada tajaman pada sisi alat dan hampir
semua sisi permukaan tanpak halus akan tetapi ada Jjuga

tampak kasar dan tidak rata.
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2. Alat-Alat Hasil Pembuatan

Yang dimaksud sebagai alat-alat hasil pembuatan,
yvaltu alat-alat yang dieengaja dibuat melalui proses
pengerjaan, esehingga terciptalah alat dan bentuk dan
ukuranya sesual yang diinginkan oleh sipembuat. Adapun
alat-alat tersebut, yaitu:

a. Kapak dan Beliung persegi

Secara umum bentuk alat ini pereegi empat dengan
penampang lintang persegl empat. Berdasarkan dari tipe
umum yaknl tipe kapak atau beliung persegi, pada situs
Mallawa dapat dibagi atas beberapa variasi tipe yaitu:
1.Tipe Pipih

Alat ini bentuknya menyerupail persegl empat panjang
dengan bagian permukaan alat Eﬂ%&;bi tampak kasar,
sedangkan bagian belakang alat :-,ﬁ:ng. tampak agak datar,
namun bukan merupakan Jejak pengupaman. Bentuk tajaman
melengkung berbentuk setengah lingkaran, serta pipih
sedangkan pangkal alat agak tebal. Panjang alat kira-
kira 4,4 sampai dengan 12,5 cm, lebar kira-kira 3 sampai
dengan 7 cm sedangkan tebalnya kira-kira 0,8 sampai
dengan 3 cm (lihat tabel no. 3, 4 dan 5).

Ciri-ciri khusus dari alat ini, kedua sisi lateral
melebar ke arah tajaman.

2. Tipe Punggung Tinggl (cembung)
Bentuk alat ini memiliki penampang lintang persegi.

Ciri-ciri khusus dari alat tipe ini adalah permukaan
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alat Jang .. tampek datar. Bentuk tajaman agak cembung,
namun masih mengarah ke bentuk setengah lingkaran. Kedua
sisl lateral menyempit ke arah tajaman. HMeli-hat dari
bentuk tipe ini, menandakan adanya unsur-unsur kapak

lonjong yang berbaur ke dalam tipe ini.

Adapun ukuran alat dari tipe ini, panjang kira-kira
5 sampai 12 cm, lebar 4 sampal dengan 7 cm sedangkan
tebalnya 1,5 sampal dengan 3,5 cm (lihat tabel no.
6,7 cland)
3. Tipe Penarah

Tipe ini memiliki bentuk penampang lintang persegl
empat. Bagian permukaan alat tampak cembung, melengkung
mulal dari pangkal alat sampal sisi tajaman. Pada bagian
belakang alat tampak rata. Pertemuan alat dan sisi
tajaman tidaﬁ terdapat faset yang menandakan bahwa
pertemuan tersebut demikian halusnya. Kedua sisi  alat
tampak rata. Bentuk tajaman memperlihatkan  bentuk
setengah lingkaran. Sedangkan ukuran tipe ini, panjang
kira-kira 6 sampail dengan 11 cm, Ilebar kira-kira 4
sampal dengan 7T cm, sedangkan tebalnya kira-kira 1
aampai 2.5 cm (lihati tabel no. E,lﬁ@ii},
4, Tipe Pisau

Secara morfologis tipe inl memiliki bentuk lintang
persegi empat. Permukaan dan belakang alat  tampak

setangkup. Terlihat kedua bagian ini agak kasar dengan
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ditandai adanya faset-faset. Bentuk tipe ini tampak
tipls dan panjmng. Tajaman terletak pada sisi alat, dan
salah satu sieinya dijadikan sebagal pegangan. Adapun

ukuran dari alat tipe ini, adalah panjang kira-kira 5

sampai 10 cm, lebar kira-kira 2 sampali dengan 7 cm.

Sedangkan tebal kira-kira 2 sampal dengen 3 cm (lihat}
tabel no. 12 dan 13).

5. Tipe Pahat

Tipe ini secara morfologis terlihat seperti kapak
persegi. Bagian pangkal pahat tampak melengkung dan
mengecil. Bagian pangkal sampai tajaman tampak rata.
Bagian permukaan dekat tajaman semakin menipis sampail
pada bagian pangkal. Adapun ukuran dari alat ini adalah
panjang kira-kira 6 sampai dengan 12 cm, lebar kira-kira

4 sampai dengan 5.5 cm, sedangkan tebalnya kira-kira 1

e

sampai dengan 2,5 cm (lihat!tabel no. 14, 15440l8).
6. Tipe-tipe lain

Tipe ini merupakan variasi dari tipe Dbeliung
persegi. Ciri-ciri khusus dari tipe ini, kedua permukaan
depan dan belakang alat tampak kasar. Pangkal alat
tampak cembung disertai dengan faset-faget. Tajaman alat
tipe ini tampak runcing dan agak tipis. Ukuran alat ini
panjang kira-kira 10 sampai dengan 12 em, lebar kira-
kira 44 sampai dengan 6,5 cm sedangkan tebalnya kira-

kira 1 sampal dengan 2 cm (lihate tabel no. 18).
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b. Kapak Lonjong

Kapak inl bentuknya lonjong dengan kedua sisinya
melebar ke arah tajaman. Ciri-cirl khususnya terletak
pada penampang lintang yang lonjong menyerupai lensa dan
kadang-kadang membulat seperti sisl tajaman  yang
setangkup. Kapak lonjong pada situs ini memperlihatkan
bentuk yang agak ramping dan lebih tebal. sedangkan sisl
lateralnyva daril tajaman sampal pangkal terlihat adanya
penvempitan. Adapun ukuran darl alat ini adalah panjang
kira-kira 6 =sampai dengan 12 em, lebar kira-kira 4
sampal dengan 2,5 em (lihatitabel no. 17).

4.2 Analisis Teknologls

Batu adalah bahan mentah yang paling penting untuk
perkakas. EKetika manusia hidup pada masa berburu tingkat
sederhana sampai tingkat lanjut, alat batu yang
dijadikan perkakas belun diasah dan dibentuk sekedar
untuk keperluan praktis. Kemajuan yang dicapal pada masa
bercocok tanam besar sekali artinya bagli kehidupan,
karena pada saat itu manusia telah mencapai tingkat
kemajuan dalam teknologi pembuatan alat-alat keperluan
cehari-hari. Hampir semua alat-alat dikerjekan dengan
baik sehingga menampllkan bentuk-bentuk yang sesempurna
mungkin.

Berdasar dari temuan-temuan artefak alat batu di
aitus Mallawa, dapat ditinjau mengenai tahap-tahap

pembuatan alat batu sebagal berikut : penyediaan bahan

&
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baku den peralatan (tahsp pendahuluan), pemecahan batu
untuk memperoleh bahan dasar. sedangkan tahap akhir
adalah  penggosokan (pengupaman). Hal ini dilatar
belakangi dengan ditemukannya alat-alat pembuat berupa
ralu/batu asahan serta limbah produksi.

Begitu pula dalam pemilihan bahan, ternyata manusia
pada -saat itu telah mengetahui jenis bahan yang cocok
dipergunakan sebagai alat untuk menunjang hidupnya.
Jenls batuan yang biasanya dipergunakan blasanya Jenis
batuan chert, kalsedon, Jjaspis serta batuan basalt
{situs Mallawa). Adapun kekerasan jenis batuan basalt
adalah antara 6 - 7 skala mohs.

Dari segl pemangkasan, menggunakan teknik batu
memukul batu (direct percusajon) dan teknik batu tidak
memukul langsung tetapi memakal alat lain (indirect
percussion) secara berjenjang. Hal ini dapat dilihat
pada faset alat yang tidak terupam, serta permukaan
dalam faset yang lebar, akibat teknik batu memukul batu
{direct percussion). Sedangkan faset yang permukaan
dalamnya kecil akibat pﬁmaka}ﬁa teknik indirect
percussion. Selanjutnya yang menjadi titik akhir dari
proses pembuatan artefak alat batu neolitik adalah
pengupaman. Setelah dilskukan pengupaman maka dihasilkan

alat yang sudah siap untuk difungsikan sesual dengan

fungeinya masing-masing.
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Bila ditinjau dari esegl bahan yang digunakan
sebagal alat batu pada situs Mallawa yaitu jenis batuan
basalt dengan skala 6 - 7 mohs. Ada kecenderungan bahwa
Jenis batuan ini asgak lemah/lunak untuk dijadikan sebuah
alat. Oleh karena itu untuk menjaga kemungkinan
tersebut, maka diciptakanlsh alat-alat yang agak tahan
dan besar-besar. Kenyataan ini dapat dibuktikan dengan
ditemukannya alat batu yang agak kasar dan besar dalam
porsi yang besar di situs Mallawa. Demikian pula dalam
proses pengupaman, alat-alat batu di situs Hallawa,
khususnyva kapak dan beliung persegl tidak mengalami
proses pengupaman yang sempurna. Pengupaman alat hanya
dititik beratkan pada tajaman saja, sedangkan pangkal
alat tampak kasar dengan adanya faset-faset. Sehingga
dapat menyebabkan ketidak seimbangan dari penggunaan
alat ini. Dengan demikian kerusakan alat cepat terjadi.

Namun mengingat dari jenis batuan yang kurang kuat
menjadikan alternatif utama untuk tidak melakukan
pengupaman pada keseluruhan alat, yang dapat menyebabkan
tajaman cepat rusak dan patﬁh: Dengan ditemukannya
limbah produksi yang melimpah pada situs inl alat batu
tersebut, dikategorikan sebagai alat untuk buat-pakai-
buansg.

Dari =egi kapak lonjong, berdasarkan tipe umumnya
berbentuk lonjong, dengan pangkal agak meruncing dan

melebar ke arah tajaman. Bagian tajaman diassh dari dua
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arsh dan menghasilkan bentuk tajaman vyang simetris
(Soejono, 1984 : 184). Pada situs ini, bentuk kapak
lonjong kurang simetris disebabkan oleh  dominannya
pemangkasan serta kurangnya pengupaman. Sehingga vyang
muncul hanyva faset-faset yvang mengakibatkan tajaman alat
kelihatan kurang eimetris dan kurang setangkup.

Melihat dari data-data alat batu yang ditemukan di
situs Mallawa * 90 ¥ dalam bentuk yang agak kasar dan
tidak terupam dengan sempurna. HNamun menilik dari
bentuknya vyang hampir ideal menandakan bahwa alat-alat
batu tersebut sudah siap untuk difungsikan.

4.3. Analisis Fungsional

Pada masa bercocok tanam (neolitik) bukti yang
dapat diascosiasikan dengan pertanian adalah alat-alat
neolitik dan gerabah sebagai hasil perangkat dalam
teknologi prasejarah yang telah mengungkapkan adanya
data arkeclogis, berupa alat-alat neolitik  dengan
berbagal bentuk dan variasinya.

Dari berbagal klasifikasi yang telah dilakukan oleh
para ahli tefﬁad&p alat-alat neolitik memberikan
penafsiran akan fungsi atau kegunaan dari alat-alat
tersebut +tidak terlepas dari proses pengerjaan kayu,
karena diantaranya disebutkan alat seperti beliung,
kapak, belincung, pahat dan tatah dalam variasi bentuk
dan ukuran (Sofion, 18988 : 61). Adanya  kehidupan

bercocok tanam tidak terlepas darl proses perkembangan,
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valtu dari bentuk yang paling sederhena sampal bentuk
yvang paling kompleks. Berangkat dari kegiatan bercocok
tanam yang sederhana menuntut adanya suatu lshan, alat-
alat dan tenaga untuk mengolahnya. Namun sistem bercocok
tanam yang sederhana inl  hanya -dikerjakan beberapa
waktu saja, dan ditinggalkan setelah tidak produktif
lagi. Dengan demikian jelaslah bahwa aistem ini adalah
perladangan yang berpindah.

Adapun alat-alat yang digunakan dalam pola bercocok
tanam ini kemungkinan digunakan untuk menebang pohon
serta membersikan s=emak belukar, pembuatan alat-alat
kerja lainnya serta penyediaan untuk mendirikan rumah.
Dari asumsi di atas jelas bahwa alat-alat batu berperan
dalam bercocok tanam.

Temuan beliung persegli di situs Mallawa dalam
berbagai variasi tipe diantaranya tipe pipih, tipe
cembung, tipe pahat dan tipe pisau memiliki kemungkinan
besar untuk digunakan sebagal tajek, untuk memotong,
membelah, mengiris, mengerat dan memahat. sedangkan
khusus alat yang agak tajam digunskan sebagal pisau
untuk mengetam padi (Heekeren, 1972 :201).

pemikian pula halnya dengan kapak lenjong dapat
difungsikan sebagai alat pemotong, Ppengerat dan
sebagainya. Sedangkan palu batu secara  tipologis
dipergunakan secara insidentil sebagai palu atau alat

yang dipakai untuk memangkas dan membentuk alat lainnya.
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Begitu pula dengan batu asahan secara insidentil Juga
dipergunakan untuk mengasah {(mengupam) permukaan dan
membentuk tajaman dari alat-alet batu yang dihaeilkan.

Selain dari segi kegunaan atau fungsionalnya,
kehadiran alat-alat neolitik juga mempunyail fungsi dalam
aspek so=ial dan religius. Kehidupan masyarakat
pendukung budaya tersebut dalam masa bercocok tanam
telah timbul suatu kepercayaan bahwa kehidupan manusia
setelah meninggal dunia masih dianggap tetap ada.
Upacara vyang paling menonjol adalah upacara pada waktu
penguburan terutama bagi orang yang dianggap terkemuka
dalam masyarakat. Dalam upacara penguburan ini simati
biasanya dibekali bermacam-macam barang keperluan
sehari-hari, seperti perhiasan, periuk, beliung, kapak
dan lain-lain. Hal ini dimaksudkan agar perjalansn
simati ke dunia arwah dan kehidupan selanjutnya akan
terjamin.

Selain sebagal bekal kubur, kapak dan beliung Jjuga
dipakai sebagail alat tukar menukar barang (alat barter)
vang mempunyal nilal yang sangat tinggi, karena
peranannya sangat penting dalam pengerjaan sehari-hari.
Untuk fungsional dalam aspek sosial dan religius pada
situs Mallawa sementara ini belum ditemukan bukti-bukti
vang mendukung.

4.4 Analisis Eontekstual

Untuk dapat menafsirkan uwmur temuan pada suatu




situs, tentu tidak terlepas dari kondisi dan keletakan
dari temuan itu sendiri, apakah temuan itu telah
didapatkan pada permukaan tansh ataukah temuan itu
ditemukan pada lapisan tanah yang ﬁaaih dinsitu.
Kesemuanya itu dapat memberi data yang jelas dalam suatu
rangkaian penelitian arkeologi khususnya dalam bidang
prasejarah.

Mengingat temuan vang didapatkan pada situs Mallawa
merupakan temuan yang bersifat temuan lepas atau temuan
permikaan saja, tanpa konteks vang Jjelas dengan materi
pengendapnya. Namun demikian pada tingkat analisis ini,
penulis mencoba memberikan sedikit gambaran tentang
bagaimana kedudukan temuan alat-alat batu di situs
Mallawa melalui beberapa pendekatan seperti atribut
tipologis, atribut teknologis, atribut fungsional serta
atribut lingkungannya.

Hal ini dilakukan guna mengetahul  hubungan
kontekstual dari temuan itu sendiri, baik antara temuan
yang didapatkan pada situs-situs lainnya. Temuan-temuan
artefaktual pada suatu situs dapat menunjukkan pola-pola
manusia pendukungnya sesual tuntutan alam dimana mereka
bepada. Demikian pula temuan artefaktual yang ditemukan
pada situs Mallawa apakah temuan Jjenis alat-alat batuan
ataukah temuan lainnya, seperti fragmen gerabah, batu
berlubang serta manik-manik, Juga telah menunjukkan pola
kehidupan manpusia pendukungnya pada masa itu.

Cerangkaian temuan-temuan tersebut adalah merupakan
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glat-alat kerja sebagai pencerminan manusia mengatasi
hidupnya.

Adapun temuan yang menggunakan bahan batuan pada
situs Mallawa ini secara keseluruhan didapatkan sebanyak
150 buah. Diantaranya adalah batuan vang memang sengaja
dibentuk sebagai alat pemenuhan kebutuhan hidup manusia
pada masa lampau di Mallawa. Hal ini dapat dibuktikan
melalui atribut tipolegis dan atribut teknologis yang
menunjukkan bekas-bekas pemakaian. Dan yang lebih
penting lagi temuan alat batu yang dihasilkan tidak
sesual Jenis batuan pembentuk situsnya. Indikasi 1ni
memberi kesan kepada kita bahwa manusia prasejarah di
Mallawa telah ada usaha mendistribusi Jjenis batuan dari
tempat lain. Jadl dengan demikian alat-alat batu yang
didapatkan pada situs Mallawa adalah merupakan tinggalan
artefak masa lalu yang mencerminkan pola tingkah laku
manusia pendukungnya, seperti halnya pada situs lainnya
pernah diteliti khususnya vang ada di Sulawesi Selatan.

Berdasarkan tipolcgis dan teknologls temuan artefak
alat batu situs Mallawa pada umumnya menggunakan batuan
jenis basalt. Sesual bentuk dan cara penylapan alat-alat
batu 4ini telah dapat diketahui fungsi penggunaannya
sebagal alat untuk memotong, menebas, mengiris dan lain-
lain.

Dari uraian diatas hahwa alat batu yang ditemukan

41 situs ini goecara tipologi dan teknologis telah
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menunjukkan beberapa variasi, mulal dari bentuk vyang
masih kaszar sampai pada alat-alat yang telah
memperlihatkan kemajuan teknik { pengupaman ) .
Memperhatikan Jenis temuan pada situs Mallawa nampaknya
alat-alat tersebut diolah dan dimanfaatkan di lokasi itu
gendiri. Dengan pembuktian ditemukannya beberapa fragmen
kapak dan beliung (limbah produksi). Selanjutnya bahan
vang dipergunakan untuk pembuatan alat-alat pada situs
Mallawa pada umumnya diambil dan didistribusi dari
tempat lain.

Adanya unsur pembuatan alat (pabricator) dan
panjang waktu pemakalan atau pemanfaatan situs ini
menunjukkan bahwa situs Hallawa telah dimanfaatkan
achagal tempat industri alat-alat batu dan sekaligus
sebagai tempat pemukiman. Hal ini dilandasi oleh kondisi
=itus vang menunjang, serta temuan fragmen gerabah, batu .
berlutang dan manik-manik telah dapat membuktikan asumsl
diatas, bahwa daerah tersebut telah dijadikan =ebagai
ar=al pemukiman dalam mempertahankan  kelangsungan
hidupnya. Darl beberapa gambaran di atas setidak-
tidaknya telah dikembangkan cara-cara membuat tempat
berteduh dari  panas dan hujan. Hamun mengingat
kemungkinan bahan yang digunakan tidak dapat bertahan

hingga bukti-bukti mengenai hal ini sulit ditemukan.
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teknik pemangkasan yang dipergunakan adalah direct

percusasion dan indirect percussion.

Dengan ditemukannya alat pembuat seperti palu batu dan

batu assahan, limbah produksi, fragmen gerabah, batu

berlubang dan manik-manik telah melahirkan beberapa
asumsi bahwa di situs ini telah terjadi aktivitas
pembuatan alat-alat batu dan sebagai basis pemukiman,

sedangkan adanya limbah produksi yang melimpah di

situs ini dapat membuktikan bahwa telah terjadi suatu

proses yaknl croses buat - pakai - buang.

- Dari segi fungsionalnya, alat-alat batu neolitik kapak
dan bheliung persegi digunakan untuk bercocck tanam
atan untuk mengolah lahan pertanian, yaitu sebagai
alat wuntuk memotong, mengliris, membelah, menarah,
memahat serta untuk keperluan-keperluan lain dalam
mengolah hasil-hasil pertanian.

5.2 Saran-saran

Situs Mallawa merupakan daerah areal penemuan
artefak neolitik waitu berupa alat-alat batu. Untuk
menyelamatkan artefak tersebut, maka situs ini secara
dini seharusnya mendapat perhatian dan penanganan khusus
yang profesional oleh instansi  terkait. Sehingga
pengrusakan dari setiap artefak dapat terhindar dari
kehancuran. csehbagal akibat dari vandalieme.

Pada kawasan ini ada kecenderungan masyarakat yvang

berpukim di kawasan tersebut melakukan parladangan yang
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terpindah-pindah. Dengan demikian ekosistim lingkungan
=itus inl akan russk bahkan bi=sa hancur. Untuk itu
secepatnya hal ini bisa diantisipasi oleh pihak
pemerintah maupun pihak lain.

Selanjutnya temuan ‘alat-alat batu pada situs inil
merupakan data baru terhadap perkembangan prasejarah di
Sulawe=1i Selatan, maka perlu adanya pengalihan status
pemilikan areal ini dari pihak Suaka Peninggalan Sejarah
dan Purbakala Sulawesi Selatan atau pemerintah setempat
agar temuan-temuan vang ada pada situs ini bisa terjaga
k=lestariannva sebagal data ilmu pengetahuan untuk masa-
maza yvang akan datang khususnya generasi berikutnya.

Mengingat temuan yang didapatkan pada situs Mallawa
sipatnya merupakan temuan permukaan =aja, maka penulis
berharap sekiranya dari pihak Suaka dan Peninggalan
Sejarah - dan Purbakala untuk mengadakan penelitian yang
vang lebih sist@matis dan akurat berupa ekskavasi agar
nantinya temuan Yang ada pada situs Mallawa ini bisa

diteliti lebih cermat.
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